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Pengetahuan tentang hama lalat buah penting di Indonesia menjadi 

langkah awal agar sasaran pengendalian dapat dilakukan secara tepat dan 

efisien. Buku ini menguraikan hasil penelitian tentang jenis-jenis lalat buah 

hasil surveillance dari berbagai lokasi pertanaman jambu biji merah di 

Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara yang dilakukan pada tahun 2017. 

Buku ini juga menyajikan foto ciri/karakter morfologi lalat buah secara lebih 

jelas, untuk mempermudah identifikasi bagi praktisi di lapangan. Ilustrasi 

dalam buku ini sebagian besar dari foto atau gambar awetan spesimen lalat 

buah yang terkumpul. Buku ini ditulis oleh Putri Mustika Sari, Dosen 

Universitas Teuku Umar. Semoga buku ini dapat memberi sumbangan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya biotaksonomi dan dapat 

bermanfaat dalam meningkatkan keefektifan perlindungan tanaman 

hortikultura khususnya lalat buah di tanah air. 
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PENDAHULUAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Lalat buah (Diptera: Tephritidae) memiliki kisaran inang yang luas, 

sehingga dampak kerusakan yang ditimbulkan lalat buah menjadi perhatian 

yang besar. Di Indonesia sering terjadi masalah pada komoditas buah-buahan 

akibat serangan lalat buah, sehingga dapat menurunkan produksi juga 

menjadi faktor pembatas perdagangan antar negara. 

Tercatat 266 jenis buah-buahan (mangga, durian, rambutan, manggis, 

salak, duku, jambu biji, jambu air, buah merah, matoa, pepaya, belimbing, 

nangka, jeruk, dsb) asli Indonesia telah ditemukan yang sebagian besar masih 

tumbuh liar di hutan-hutan dan hanya sebagian kecil yang telah 

dibudidayakan. Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu sentra 

tanaman buah jambu biji merah di Sumatera Utara, pernah mengalami 

penurunan produksi pada tahun 2010. Produksi jambu biji merah sebesar 

35.261 turun menjadi 33.477 ton pada tahun 2016 (BPS, 2017). Salah satu 

faktor penurunan produksi dapat disebabkan oleh serangan Organisme 

Pengganggu Tanaman di pertanaman jambu biji merah. 
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KAJIAN TEORI 

 
A. MORFOLOGI LALAT BUAH 

Bentuk morfologi Bactrocera secara umum dapat dilihat pada Gambar 2.1 

berikut.  

 

Gambar 2.1 Morfologi Lalat Buah Bactrocera 

Sumber: Astriyani (2014) 

 

Puparium lalat buah berbentuk oval berwarna kuning kecokelatan dengan 

panjang ± 5 mm. Imago lalat buah umumnya memiliki ciri-ciri penting di 

kepala, thorax, sayap, dan abdomen. Kepala terdiri atas antena, mata, dan 

BAB  

2 



 

 

 

 
 

METODOLOGI 

 
A. METODE PENELITIAN 

Dalam Penelitian ini dilakukan sesuai metode Rahmawati (2014) dengan 

menggunakan RAK Faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan, bagan penelitian 

terlampir pada Lampiran 2. 

Faktor 1: Atraktan Lalat Buah 

 A0 = Methyl Eugenol sintetis 1 ml (Pembanding) 

 A1 = Olahan limbah kakao 1 ml  

 A2 = Methyl Eugenol sintetis + Olahan limbah kakao 1 ml : 1 ml 

 

Faktor 2:  Lokasi Pertanaman Jambu Biji Merah 

 L1 = Desa Kolam 

 L2 = Desa Sei Beras Sekata 

 L3  = Desa Sawit Rejo 

 L4 = Desa Sei Mencirim 

 L5 = Desa Namoriam 
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HASIL KAJIAN 

 
A. PENERAPAN PHT LALAT BUAH 

Menurut Smith dan Reynolds (1996) Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) 

adalah system pengelolaan populasi hama yang memanfaatkan semua teknik 

pengendalian yang sesuai secara kompatibel untuk mengurangi populasi 

hama dan mempertahankannya tetap di bawah aras kerusakan ekonomi. 

Selanjutnya Smith (1978) menyatakan bahwa PHT merupakan pendekatan 

ekologi yang bersifat multidisiplin untuk pengelolaan populasi hama dengan 

memanfaatkan beraneka ragam taktik pengendalian secara kompatibel dalam 

suatu kesatuan koordinasi pengelolaan. Bottrel (1979) menekankan bahwa 

PHT adalah pemilihan, perpaduan, dan penerapan pengendalian hama yang 

didasarkan pada perhitungan dan pendugaan konsekuensi-konsekuensi 

ekonomi, ekologi, dan sosiologi. 

Dalam pengelolaan hama terpadu yang tepat dipertanaman, sebaiknya 

dimulai dari pengelolaan lahan yang tepat, sanitasi dilokasi pertanaman, 

monitoring hama, kemudian para petani dapat melakukan pengendalian 

berbasis ramah lingkungan dan hayati. Dimana jika kondisi hama diatas 

ambang ekonomi atau sudah terlalu banyak, tidak dapat dikendalikan secara 
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PENUTUP 

 
Senyawa atraktan yang mengandung campuran Methy Eugenol dan 

Protein hodrolisat dapat meningkatkan populasi lalat buah jantan dan betina 

di pertanaman. Diharapkan para petani buah dapat menggunakan atraktan 

tersebut sehingga pengendalian hama lalat buah lebih ramah lingkungan. 

Perlu adanya identifikasi lalat buah yang akurat agar dapat diketahui spesies 

lalat buah dipertanaman sehingga dapat dilakukan pengendalian yang tepat 

dan sesuai. Pada pertanaman jambu biji merah di Kabupaten Deli Serdang 

ditemukan Sembilan spesies, yakni B. umbrosa, B. curcubitae, B. caudata, B. 

carambolae, B. papayae, B. tau, B. albistrigata, B. kinabalu, dan B. sp. 

Demikianlah informasi yang dapat diberikan melalui penulisan buku ini, 

semoga bermanfaat bagi yang membutuhkan. Terimakasih. 
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